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Integrasi logika matematika dengan puasa Ramadhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui integrasi 

logika matematika dengan matematika dengan menerapkan logika matematika pada ayat-ayat Al-Qur’an 

dan Dalil atau Hadist yang berhubungan dengan puasa Ramadhan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data yang dilakukkan adalah menghimpun 

puasa Ramadhan kemudian mengklarifikasikannya berdasarkan ayat atau hadist dan dalil tentang puasa 

Ramadhan yang mengandung  logika matematika. Berdasarkan hasil data yang dilakukan terdapat ayat 

Al-Quran serta dalil dan hadist seperti Al-Baqarah ayat 183,Al-Baqarah ayat 184, Al-Baqarah ayat 

185 ,Dalil Puasa Ramadhan dari HR Al Baihaqi, dari Abu Huraira RA yang mengandung logika 

matematika bemuatan seperti, Konjungsi, Disjungs dan, implikasi. Di samping itu adanya hubungan 

antara matematika dengan puasa Ramadhan ditandai dengan  digunakannya logika  matematika pada 

ayat-ayat Al-Qur’an,hadis dan dalil untuk menjelaskan tentang puasa Ramadhan. Ini dapat menjadi salah 

satu bukti bahwa puasa Ramadhan dapan menjadi sumber inspirasi dalam pembelajaran, termasuk 

pembelajran matematika. Kita dapat belajar logika matematika dengan menerapkan puasa Ramadhan 

sebagai sumber. Jadi untuk mendekatkan diri kepada allah SWT dan puasa Ramadhan bisa dari belajar 

matematika sebagai sarananya. 

 

Kata Kunci: Logika Matematika, Puasa Ramadhan 

 

 

 

 
Integration of mathematical logic with Ramadan fasting. This study aims to determine the integration of 

mathematical logic with mathematics by applying mathematical logic to the verses of the Qur'an and 

theorem or Hadith related to fasting during Ramadan. This type of research is library research. The data 

collection technique used was to collect the Ramadan fasts and then classify them based on verses or 

hadiths and arguments about Ramadan fasting which contain mathematical logic. Based on the results of 

the data carried out there are verses from the Koran as well as arguments and hadiths such as Al-

Baqarah verse 183, Al-Baqarah verse 184, Al-Baqarah verse 185 , The Proposition of Fasting Ramadan 

from HR Al Baihaqi, from Abu Huraira RA which contains loaded mathematical logic like, Conjunctions, 

Disjungs and, implication. In addition, the relationship between mathematics and Ramadan fasting is 

indicated by the use of mathematical logic in the verses of the Qur'an, hadith and arguments to explain 

Ramadan fasting. This can be one of the proofs that Ramadan fasting can be a source of inspiration in 
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learning, including learning mathematics. We can learn mathematical logic by applying Ramadan fasting 

as a resource. So to get closer to Allah SWT and Ramadan fasting, you can learn mathematics as an 

ingredient. 

 

Keywords: Mathematical Logic, Ramadan Fasting 

 

1. PENDAHULUAN  

Menurut Nihayati & Suminto (2020) Logika matematika adalah  salah satu bagian dalam 

materi mata pelajaran matematika, dimana pembahasannya berfokus pada masalah studi 

penalaran (reasoning Logika matematika diartikan sebagai tatacara berfikir atau pola piker 

matematika.dengan logika matematika maka akan lebih cermat, lebih teliti dalam pemakaian 

Bahasa matematika yang di dalamnya membahas antara lain tentang; kalimat matematika (benar, 

salah, terbuka, deklaratif, implikasi, pernyataan kuantor dan negasi), berfikir deduktif  (prinsif 

infrensi dan sillogisma), bukti dalam matematika dan aksioma. “Logika matematika ini 

merupakan bentuk baru dari logika matematika tradisional yang ditemukan oleh Aristoles dan 

dikembangkan para penerusnya hingga sampai pada seorang matematikus, George Boole yang 

berhasil mengembangkan logika simbolik  sebagai sistem matematika yang abstrak. Dengan 

menggunakan metode-metode matematika yang abstrak. Dengan menggunakan metode-metode 

matematika, Ia membangun logika menjadi suatu aljabar khusus dan mengembangkan logika 

tradisional menjadi logika modern. 

Peranan Logika Matematika dalam kehidupan sehari-hari, Logika matematika sudah 

digunakan oleh banyak orang untuk berbagai aktifitas, baik dalam lingkup pekerjaaan ataupun 

pendidikan. Dalam mempelajari logika matematika kita hanya mempelajarinya secara mendalam 

pada jenjang pendidikan tertentu saja. Mempelajari Logika Matematika, dapat membuat kita 

lebih cermat dan lebih teliti lagi dalam menanggapi sesuatu. Dalam kehidupan sehari-hari logika 

matematika memiliki peranan penting. Dalam memecahkan soal matematika tentu adalah suatu 

langkah terpenting yang harus di ambil ketika anda ingin sukses dalam  matematika, dan karena 

sejatinya semua masalah yang mencakup pertanyaan seputar Logika matematika,geometri, 

aljabar dan yang lainnya.  

Puasa Ramadhan adalah ibadah kepada Allah SWT. mereka yang memiliki syarat dan 

rukun tertentu, dari matahari terbenam, dijalankan oleh orang-orang  cerdas menahan diri dari 

segala keinginan,perut dan apapun yang masuk ke tenggorokan, baik itu berupa makanan, 

minuman, obat-obatan, dll. Haid, maupun kelahiran yang disertai keyakinan dan ni 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi rumusan 

masalah pada makalah ini adalah “Bagaimana integrasi logika matematika dengan puasa 

Ramadhan dan  makna didalamnya?” 

2. METODE  

2.1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) 

karena dalam penelitian ini pengumpulan data berdasarkan pustaka, mendapatkan data informasi 

di perpustakaan, baik berupa buku, jurnal, laporan penelitian terdahulu, Al-Qur’an, dan 
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sebagainya baik berupa dokumen online ataupun dokumen cetak yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti. Karena dalam penelitian ini yang di teliti adalah teks yang 

tertulis yang berupa data yang dipakai sebagai sumber bahan penelitian, makapenelitian ini 

tergolong dalam pendekatan penelitian kepustakaan (Safitri;2017). 

2.2. Tahapan Penelitian 

sebelum penelitian untuk mendapatkan teori, peneliti sudah menggumpulkan data 

informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang sesuai dengan Integrasi Logika 

Matematika Dengan Puasa Ramadhan. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari buku, 

jurnal, laporan penelitian terdahuluan, Al-quran dan sebagainya baik berupa dokumen online 

ataupun dokumen cetak yang terkait dengan penelitian ini yang sesuai dengan penelitian. Dan 

teori-teori mengenai materi yang peneliti gunakan dalam menyusun penelitian ini berupa 

beberapa ayat-ayat Al-Qur’an, hadist, dan dalil yang berkaitan dengan puasa Ramadhan. 

Tahapan-tahapan yang harus ditempuh peneliti dalam penelitian ini yaitu : 

1. Pengumpulan data 

Peneliti membaca bahan kepustakaan untuk mendapatkan data informasi yang berhubungan 

dengan penelitian. Dalam membaca bahan penelitian yang sudah didapatkan, peneliti harus 

mendapatkan data informasi secara mendalam. Bahan kepustakaan yang akan memberikan 

informasi tentang materi penelitian dan ide-ide baru yang dengan integrasi logika 

matematika dengan puasa Ramadhan (Safitri, 2019). 

2. Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses analisis data yang telah diperoleh atau yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber. Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan terperinci. Data-data 

yang diperoleh dapat ditelaah sejak awal pengumpulan data untuk mempermudah peneliti 

dalam melakukan proses selanjutnya. Kemudian peneliti mereduksi informasi-informasi 

yang dipandang kurang penting tidak digunakan (Safitri,2019). 

3. Mengolah kesimpulan yang didapat setelah dilakukan berdasarkan data informasi dari bahan 

kepustakaan yang telah di dapat dari berbagai sumber. Setelah mendapatkan hasilnya 

kemudian menarik kesimpulan dari perhitungan yang didapat dalam penelitian untuk 

disusun dalam bentuk laporan penelitian (Safitri,2019)  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Muatan Hasil dan Pembahasan 

Penerapan Logika Matematika Dengan Puasa Ramadhan 

1) Konjungsi 

Konjungsi adalah pernyataan yang menggabungan dua pernyataan  dengan 

menggunakan kata hubung “dan”. Konjungsi dari pernyataan p dan q dilambangkan dengan 

“p ˄ q”. nilai kebenaran konjungsi p ˄ q memenuhi sifat berikut : jika p benar dan q benar, 

maka p ˄ q benar; sebaliknya, jika salah satu p atau q salah serta p salah dan q salah, maka p 

˄ q salah. Dengan kata lain, konjungsi dua pernyataan  benar hanya jika masing-masing 

pernyataan bagiannya benar.untuk lebih jelasnya ada dalil tentang puasa Ramadhan  

dibawah ini. 

Dalil Puasa Ramadhan dari HR Al Baihaqi 
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Dikutip dari Fikih sunnah 2 yang disusun oleh Sayyid Sabiq, Abu Al-Khudri meriwayatkan 

bahwa Rasulullah bersabda, “siapa yang berpuasa Ramadhan, dan menjaga apa yang sepatutnya 

ia jaga, maka Allah mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” Dalil tersebut dapat kita tuliskan 

dalam suatu pernyataan konjungsi  

p   : orang yang berpuasa Ramadhan 

q   :orang yang menjaga apa yang sepatutnya ia jaga 

Pernyataan ini akan bernilai benar jika nilai kebenaran tersebut benar. 

 

Tabel 1. Konjungsi 

p q p˄q 

 

B 

B 

S 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

S 

S 

S 

 

1) Orang yang berpuasa Ramadhan dan menjaga apa yang sepatutnya ia 

jaga,Allah mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu. 

2) Orang yang berpuasa Ramadhan dan tidak menjaga apa yang sepatutnya ia 

jaga, Allah tidak mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu. 

3) Orang yang tidak berpuasa Ramadhan dan menjaga apa yang sepatutnya ia 

jaga, allah tidak mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu 

4) Orang yang tidak berpuasa Ramadhan dan tidak menjaga apa yang sepatutnya 

ia jaga, Allah tidak mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu. 

2) Disjungsi  

Disjungsi adalah pernyataan gabungan dari dua pernyataan menggunakan kata hubung 

“atau”. Disjungsi pernyataan p dan q dilambangkan dengan “p ˅ q”. nilai kebenaran 

disjungsi p ˅ q benar. Jika p dan q salah maka p ˅ q salah.  

Untuk itu penerapan nya yaitu pada QS. Al-Baqarah ayat 185 sebagai berikut. 

QS. Al-Baqarah Ayat 185 

 

Artinya : 

“Bulan Ramadhan adalah (bulan yang didalamnya diturunkan Al-Qur’an sebagai 

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai ptunjuk itu serta 

pembeda (antara yang hak dan yang batil) oleh karena itu, berpuasalah.siapa yang 

sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka wajib menggantinya) 

sebanyak hari yang ditinggalkan) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
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kemudian bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupi 

bilangan dan mengagungkan Allah atas petunjuknyayang diberikan kepadamu agar 

kamu bersyukur”.  

Ayat diatas dapat kita tuliskan dalam suatu pernyataan Disjungsi  seperti 

berikut.  

“Seseorang yang sakit pada bulan Ramadhan lalu tidak berpuasa wajib untuk 

mengganti puasa sebanyak hari yang ditinggalkan atau seseorang yang sedang 

dalam perjalanan kemudian tidak berpuasa maka diwajibkan untuk mengganti 

puasa sebanyak hari yang ditinggalkan.” 

 

Pernyataan tersebut mengandung Disjungsi. 

p  : seseorang yang sakit pada bulan Ramadhan lalu  tidak berpuasa wajib untuk 

mengganti puasa sebanyak hari yang ditinggalkan. 

q  : seseorang yang sedang dalam perjalanan lalu tidak berpuasa wajib untuk 

mengganti puasa sebanyak hari yang ditinggalkan. 

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut. 

Tabel 2. Disjungsi 

p q p ˅ q 

B 

B 

S 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

B 

B 

S 

 

Deskripsi logika matematikanya sebagai berikut: 

p˅q :seseorang yang sakit pada bulan Ramadhan lalu tidak berpuasa wajib 

untuk mengganti puasa sebanyak  hari yang dittinggakan atau 

seseorang yang dalam perjalanan lalu tidak berpuasa wajib untuk 

mengganti  puasa sebanyak hari yang ditinggalkan. 

Pernyataan tersebut bernilai benar karena kita tahu bahwa ini sudah tercantum di 

dalam Al-Qur’an bahwa orang yang sakit atau orang yang dalam perjalanan dan 

tidak berpuasa maka wajib untuk mengganti puasa tersebut. 

p˅~q :seseorang yang sakit pada bulan Ramadhan lalu tidak tidak berpuasa 

wajib untuk mengganti puasa sebanyak  hari yang dittinggakan atau 

seseorang yang tidak dalam perjalanan lalu berpuasa tidak wajib untuk 

mengganti  puasa sebanyak hari yang ditinggalkan. 

Pernyataan ini bernilai benar karena jika orang yang sakit pada bulan Ramadhan 

maka tidak diwajibkan untuk berpuasa ataupun orang yang sedang dalam 

perjalanan juga tidak diwajibkan untuk berpuasa. 

~p˅q :seseorang yang tidak sakit pada bulan Ramadhan lalu  berpuasa tidak 

wajib untuk mengganti puasa sebanyak  hari yang dittinggakan atau 

seseorang yang dalam perjalanan lalu tidak berpuasa  wajib untuk 

mengganti  puasa sebanyak hari yang ditinggalkan. 

Pernyataan ini juga bernilai benar seorang yang tidak sakit tidak wajib untuknya 

mengganti puasa, dan juga orang yang sedang dalam perjalanan lalu tidak 
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berpuasa harus atau diwajibkan utuk mengganti puasa tersebut sebanyak hari dia 

tidak berpuasa.  

~p˅~q : seseorang yang tidak sakit pada bulan Ramadhan lalu berpuasa wajib 

untuk mengganti puasa sebanyak  hari yang dittinggakan atau 

seseorang yang tidak dalam perjalanan lalu berpuasa, wajib untuk 

mengganti  puasa sebanyak hari yang ditinggalkan. 

Pernyataan tersebut bernilai salah karena pada pernyataan tersebut disebutkan 

bahwa seseorang yang tidak sakit dan tidak dalam perjalanan kemudian ia 

berpuasa maka tidak lagi diwjibkan unruknya mengganti puasa. 

3) Implikasi 

Implikasi (pernyataan bersyarat/kondisional) adalah pernyataan majemuk yang terdiri 

dari dua pernyataan menggunakan kata hubung logika “jika…maka…”. Disjungsi dari 

pernyataan p dan q dinyatakan sebagai “p ⇒ q”, yang dapat dibaca sebagai  “jika p maka q”. 

Nilai kebenaran implikasi p ⇒ q memenuhi sifat berikut: jika p benar dan q salah, maka p ⇒ 

q dinyatakan salah. Dalam lain p ⇒ q benar dalam kasus lain. Untuk lebih jelasnya 

perhatikan tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Implikasi 

p Q p ⇒ q 

B 

B 

S 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

B 

Untuk itu penerapan nya yaitu pada Q.S. Al-Baqarah ayat 183 sebagai berikut : 

Q.S. Al-Baqarah ayat 183 

 
Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa” 

Ayat tersebut dapat kita tuliskan dalam suatu pernyataan implikasi seperti berikut. 

“jika orang yang beriman maka diwajibkan berpuasa” 

Pernyataan di atas bernilai benar (B). kebenaran ini dikarenakan bahwa semua ayat-

ayat dalam al-qur’an bernilai benar. Al-Qur’an adalah wahyu dan kebenarannya adalah 

ilahi atau kebenaran mutlak. 

 

p ⟹ q   “jika orang yang beriman maka diwajibkan berpuasa” 

Ini adalah pernyataan pangkal yang nilainya sudah benar (B). pernyataan ini terjadi dalam 

realitas. Selama ini telah mengakui, meyakini, dan melaksanakan perintah Allah SWT. Yang 

telah menunjukkan pernyataan tersebut. 

p ⇒ ~q “jika orang yang beriman maka tidak diwajibkan berpuasa” 

pernyataan ini bernilai salah (S), karena bagi orang beriman pasti diwajibkan untuk 

berpuasa. 

~p ⇒ q “jika orang yang tidak beriman maka diwajibkan berpuasa” 
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Pernyataan ini bernilai benar (B), karena sudah diliaht disekitar kita, dia berpuasa tetapi dia 

tidak melaksanakan sholatnya.itu sama saja dia dinamakan orang yang tidak beriman.karena 

orang yang beriaman sudah pasti melaksanakan shalat nya karna dia takut murkanya Allah.  

~p ⇒ ~q “jika orang yang tidak beriman maka tidak diwajibkan berpuasa” 

Pernyataan ini bernilai benar (B), karena berpuasa hanya diwajibkan bagi orang yang 

beriman,jadi bagi orang yang tidak beriman maka tidak diwajibkan untuk melaksanakan 

puasa. 

4) Implikasi dan Konjungsi 

Untuk QS Al-Baqarah ayat 184 ini mengandung Implikasi dan Konjungsi. Untuk lebih 

jelasnya yaitu sebagai berikut : 

QS Al-Baqarah ayat 184 

 
Artinya: 

“(yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barang siapa diangtara kamu sakit atau dalam 

perjalanan(lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari yang dia tidak 

puasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi yang berat menjalankannya, wajib 

membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. Tetapi barang siapa dengan 

kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui.” 

Pernyataan tersebut mengandung implikasi dan konjungsi 

p  :kamu tidak berpuasa karena sakit 

q :wajib mengganti sebanyak hari yang tidak puasa 

r :bagi yang berat menjalankan puasa 

  s      :wajib membayar fidyah yaitu memberi makan seorang miskin 

untuk tabel kebenarannya yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Nilai Kebenaran Implikasi Dan Konjungsi 

p q r s p⇒q r⇒s (p⇒q) ˄ (r⇒s) 

B 

B 

B 

B 

B 

B 

B 

B 

S 

S 

S 

B 

B 

B 

B 

S 

S 

S 

S 

B 

B 

B 

B 

B 

S 

S 

B 

B 

S 

S 

B 

B 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

B 

B 

B 

B 

S 

S 

S 

S 

B 

B 

B 

B 

S 

B 

B 

B 

S 

B 

B 

B 

S 

B 

B 

S 

B 

B 

S 

S 

S 

S 

B 

S 

B 
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S 

S 

S 

S 

S 

 

B 

S 

S 

S 

S 

 

S 

B 

B 

S 

S 

 

S 

B 

S 

B 

S 

B 

B 

B 

B 

B 

 

B 

B 

S 

B 

B 

 

B 

B 

S 

B 

B 

 

Logika Matematika dijelaskan sebagai berikut : 

(p⇒q) ˄ (r⇒s)  jika kamu tidak berpuasa karena sakit maka wajib 

mengganti sebanyak hari yang tidak puasa dan jika bagi 

yang berat menjalankan puasa maka wajib memayar fidyah 

yaitu memberi makan seorang miskin 

Pernyataan diatas benar dan sesuai dengan firman allah surat Al-Baqarah ayat 

184 . 

(p⇒q) ˄ (r⇒ ~s) jika kamu tidak berpuasa karena sakit maka wajib 

mengganti sebanyak hari yang tidak puasa dan jika bagi 

yang berat menjalankan puasa maka tidak wajib membayar 

fidyah yaitu memberi makan seorang miskin. 

Pernyataan diatas bernilai salah karena kita wajib embayar fidyah jika berat 

menjalankan puasa 

(p⇒q) ˄ (~r⇒s) jika kamu tidak berpuasa karena sakit maka  wajib 

mengganti sebanyak hari yang tidak puasa dan jika tidak 

berat menjalankan puasa maka wajib membayar fidyah 

yaitu memberi makan seorang miskin. 

Pernyataan diatas bernilai benar karena meskipun tidak diwajibkan lagi untuk 

membayar puasa bagi yang mampu berpuasa.tetapi bagi yang melakukan 

kebajikan maka itu lebih baik. 

(~p⇒ ~q) ˄ (r⇒s) jika kamu berpuasa meski sedang sakit maka tidak wajib 

mengganti puasa dan jika berat menjalankan puasa maka 

wajib membayar fidyah yaitu memberi makan seorang 

miskin 

Pernyataan diatas bernilai benar sesuai dengan QS.Al-Baqarah ayat 184 

(~p⇒ ~q) ˄ (~r⇒ ~s) jika kamu berpuasa meski sedang sakit maka tidak 

wajib mengganti puasa dan jika tidak berat 

menjalankan puasa mak tidak membayar fidyah 

yaitu memberi makan seorang miskin.  

Pernyataan tersebut bernilai benar., karena jika seseorang yang meskipun dia 

sakit tetapi dia tetap melaksanakan puasa, dan juga tetap membayar fidyah itu 

boleh, karena  itu bisa menjadi amal baik untuk kita. 
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